LAMPIRAN

Lampiran 1. Standar Mutu Analisa Mikrobiologi

No Jenis Jenis Analisa Mikrobiologi
. (Koloni per gram)
TPC | Jamur | FEntero | Stapviococeus | Bacillus
i bacteriaceae aureus cereus
1. | Udang segar 50.10° | 1,0.10° | 1,0.10' - -
2. | Tepung £,0.10° 1 1,0.10° | 1,0. 10’ - -
3. | Telur 1,0. 102 1,0, 102 1,0. 10! - -
4. | Ruang 1,0.10° | 1,0. 10 - - .
5 | Adonan T O 11000 e B0 ) 1,0. 10" | 1,0.10°
6. | Produk sesudah | 1,0.10°  1,0.10° | 1,0.10 1,0.10" | 1,0. 107
steaming N ‘
7. | Produk sesudah | 1,0.10° ' 1,0.10° ! 1,0. 10’ 1,0.10" | 1,0. 107
Pre-dry
8. | Produk sesudah | 1,0.10° ' 1,0.10°| 1,0.10" 1,0.10" | 1,0. 107
cooling e )
9. | Produk sesudah | 1,0.10° 1 1,0.10* | 10.10' 1,0.10" | 1,0.10°
| slicing ;
’10, Produk akhir = 1,0.10° ' 1,0.10° | 10.10" | 1,0.10' | 1,0.10°
.| kerupuk(setelah | ;
‘ J sortir) |

Lampiran 2. Prosedur Analisa Mikrobiologi

2.1. Persiapan

Sterilisasi alat (Petridish, pipet) pada temperatur 121°C,15 menit

Pembuatan larutan sampel

Buat larutan Bacto Pepton 1 % 45ml, disterilisasi 121°C, 15 menit.

Setelah dingin tambahkan 5 gr sampel yang telah dihancurkan dan

dikocok sampai rata (Larutan A).
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Buat larutan Bacto Pepton, pipet 9 ml Bacto Pepton kedalam tabung reaksi
sebanyak 5 buah, sterilisast 121°C, 15 menit

Buat pengenceran

-. 9ml larutan Bacto Pepton + 1 ml larutan A = larutan Pcs 10°

-. 9ml larutan Bacto Pepton + 1 m] larutan Pcs 10™ = larutan Pcs 10

-. 9ml larutan Bacto Pepton + 1 ml larutan Pes 107 = larutan Pcs 107

- 9ml larutan Bacto Pepton + 1 ml larutan Pcs 10'3‘= larutan Pes 107

-. 9ml larutan Bacto Pepton + 1 ml larutan Pcs 10™ = larutan Pcs 107

(Keterangan : Larutan Pcs = Larutan pengenceran)

2.2. Analisa Mikrobiologi

22.1.

2.2.2.

Analisa TPC (Total Plate Count)

Pipet 2 ml larutan pengenceran 10" |, masukkan dalam petridish steril.
Tambahkan 15 ml media PCA (Plate Count Agar) steril. Rotasi Petridish
agar kedua bahan homogen dan biarkan agar membeku, balik petridish.
[nkubasi 35°C selama 48 jam. Hitung jumlah koloni yang tumbuh dan
lakukan metode yang sama sampai pengenceran 10™

Analisa Mould

Pipet O,I ml larutan pengenceran 107 | masukkan dalam petridish yang
steril, tambahkan kurang lebih 15 ml media PDA (Potato Dextrose Agar)
steril. Rotasi Petridish agar kedua bahan homogen dan biarkan agar
membeku, balik petridish. Inkubasi 35°C selama 48 jam. Hitung koloni

yang tumbuh , lakukan metode yang sama sampai pengenceran 107



2.2.3.
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Analisa Enterobacteriaceae

Pipet 0,1ml larutan pengenceran 10" , masukkan kedalam petridish yang
steril, tambahkan kurang lebih 15 ml media VRBDA (Crystal Violet
Neutral-red Bile Glucose Agar). Rotasi Petridish agar kedua bahan
homogen dan biarkan agar membeku, balik petridish. Inkubasi 35°C
selama 24 jam. Hitung jumlah koloni yang tumbuh, lakukan metode yang
sama sampai pengenceran 107

Analisa Staphylococcus aureus

Pipet 0,1 mli larutan pengenceran 107", masukkan dalam péu‘idish yang
steril, tambahkan kurang lebih 15 ml media BPA (Baird Parker Agar)
steril, tambahkan egg yolk tellurite emulsion (setelah sterilisasi). Rotasi
Petridish agar kedua bahan homogen dan biarkan agar membeku, balik
petridish Inkubasi 35°C selama 24 jam. Hitung jumlah koloni yang
tumbuh dan lakukan metode yang sama pengenceran sampai 107

Analisa Bacillus cereus

Pipet 0,1 mJ. larutan pengencer 107, masukkan ke dalam petridish yang
steril, tambahkan kurang lebih 15 ml media CSAB (Cereus Selective Agar
Base) steril. Ditambah Bacillus cereus selectif suplemen ditambab Fgg
Yolk Emulsion. Rotasi Petridish agar kedua bahan homogen dan biarkan
agar membeku, balik petridish. Inkubasi 35°C selama 24 jam. Hitung
jumlah kolomt yang tumbuh dan lakukan metode yang sama sampai

pengenceran 107
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2.3. Pembuatan media

2.3.1. Media Plate Count Agar (PCA)
1 liter Aquadest + 22,5 gram Plate Count Agar dan disterilisasi 121°C, 15
menit.

2.3.2. Media Porato Dextrose Agar (PDA)
1 litér Aguadest + 39 gram Potato Agar dan disterilisasi 121°C, 15 menit,

2.3.3. Media Crystal Violet Neutral — Red Bile Glucose Agar (VRBDA)
1 liter Aquadest + 39,5 gram Crystal Violet Neutral — Red Bile Glucose
Agar, tidak disterilisasi, banya dipanaskan selama = 30 menit.

2.3.4. Media Bgird Parker Agar (BPA)
950 ml Aguadest + 38 gram Baird Parker Agar dan disterilisasi 121°C, 13
menit. Didinginkan sampai suhu 45 - 50°C, kemudian tambahkan 50ml
egg yolk tellurite emulsion. (buat media secukupnya karena laboratorium
tidak mempunyai water bath).

2.3.5. Media Cereus Selectif Agar Base (CSAB)
900ml Aquadest + 43 gram Cereus Selective Agar Base disterilisasi
121°C, 15 memt + 2 bux Bacillus cereus selectif supplement + 100 ml egg
yolk emulsion (buat media secukupnya karepa laboratorium tidak

mempunyai water bath).
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Lampiran 3. Prosedur Pengambilan Contoh (sampling dengan sistem AQL -6,5)
Untuk setiap jenis produk/bahan yang akan diperiksa secara visual ataupun
laboratorium dilakukan cara sampling AQL — 6,5 sebagai berikut :
- Tentukan jumlah contoh pengujian vang akan diambil dari lot berdasarkan
tingkat pemeriksaan yang telah ditetapkan.
Pergunakan daftar pengambilan contoh pengujian. Cara penentuan jumlah
adalah : jumlah master karton vang akan diperiksa dikalikan berat tiap master
karton dan berat kemasan kecil.

— Ambil secara acak sejumlah besar contoh pengujian yang diperfukan dari lot.

Lampiran 4. Prosedur Analisa Kadar Air dan NaCl,
Analisa Kadar air

1. Dengan cara penguapan (Keet Infra Red Moisture Determination

Balance)

2. Timbang sampel 5 gram.

3. Atur penyinaran infrared

4. Panaskan atau nyalakan penyinaran sampai + 160°C

5. Besarnya kadar air dilihat pada jarum penunjuk dalam keadaan seimbang
Penentuan Garam NaCl

1. Timbang bahan sebanyak 10 gram

2. Tambahkan 3ml kalium khromat 5%

3. Titrasi dengan Ag NOs; 0,1 N perlahan-lahan sampai warna merah bata



% NaCl = ml AgNO; x N Ag NO; x 58,46 x 100%

berat contoh x 1000

[.ampiran 5. Standar Sortasi Kerupuk Udang

a.

b.

Lengket
Pecah

Tebal

Lubang
Bintik hitam
Bontosan
Sisa potongan

Benda asing

:10%

4%

7%

"4 %

0%

0%

0%

0%
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Lampiran 6. Spesifikasi Kerupuk PT. Sekar Laut

[ Jenis | Kualitas - Ukuran Toleransi ukuran Toleransi | Kadar Volume - Penggorengan T
Kerupuk (cm/mm) | (em/mm) tebal air (mm’) (C)/t {detik)
| Mentah | Matang (mm) % Mentah Matang
KU | Super 3x2/1,5 | 2832x1,52 | 68x3-45 12-18 |9-10 [430-510 |35-45 |180/23-25
L 1,5x172 2-2,5x0,7-0,9 | 3,5-5x2-3,6 1,7-23 [ 10-11 | 500 - 600 65 - 80 18¢/23 25
KU A {lekspor | 3x2/2 2,8-38x1,4-2 5,57.5x3-45 1,7-23 19-10 520 — 585 45 - 55 180/23-25
3x2/1,5 2,8-38x 142 6-7,5 x 3-4,5 1,2-1,8 {1910 460 -~ 530 135-50 180 /20— 23
2.5x2/1.5 | 2,4-2,7 x 1,5-2 5.6.5x 2,53 12-18 |9-95 | 460 - 500 |40 -45 180/23 - 25
2x1/2 1,8-2,5x 1-1,8 4-5,x2,5-3 1,7-23 (9-10 490 - 575 60 - 67 180 /2023
| 2x1/1,5 1,8-2,5x1-1,8 | 4-5 x2-3,7 1,2-1,3 | 9~-10 470 - 565 45 - 55 180723 -25
KU A2 3x2/2 2,8-3,8x1,4-2 1 5,5-7,5 x 3-4,5 1,7-23 | 9-10 |490- 570 45— 55 180723 -25
3x2/1,5 2,8-3,8x 1,4-2 6-7,5x 3-4,5 2-1,8 | 9-10 460 — 500 40 — 50 180/23 -25
2x1/2 1,8-2,5x 1-1,8 4-6 x 2-3,7 1,7-28 | 1011 [ 490-610 5566 180/23 -25
KU | A3 3x215 | 2833x14-2 | 6-8x3-4,5 12-0i8 |9-10 ![460-515 |45-55 |180/23-25 |
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Lampiran 7. Spesifikasi Pengemasan Produk PT. Sekar Laut
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No Jenus Produk Ukuran Berat / Jenis Jenis Strapping Keterangan
{cnv/mm) Carton Karton Poly
L (ke) Bag
1 Super I 13 NK HOPE | Double Umum }
14 ROYAL l HOFE | Double Utnun
14 KP 16 ) HOPE Double BKM
! ENY) 22 NK HOPE | Double Umum
5 17 ROYAL | HOPE | Double Umum
% 17 KP 16 HOFE Double Umum
2 AL/COP 3X202 20 NK HOPE | Dowble Umum
i 16 ROYAL | HOPE | Double Umpum
’ 15 KP 16 HOPE Double Umum
& 025 NK HOPE | Double LCL 80x250
! 1‘ WS 18 NK. HOFE | Double Umum
§ 15 ROYAL | HOPE | Doubie Umum
[ Lis KP 16 HOPE | Double BKM
| 3 0.1 oW TANPA SZW 12x100
E LSXL5 | 2l NK T HIOFE | Double Tropikana
! | i 16 ROYAL ’t HOPE | Double Umum
[ 16 KP 16 | HOPE Double Upnumn
0.5 NK ' HOPE | Doubie BRL 40x500
2x112 22 NK HOPE Dauble MRB
: 17 ROYAL | HOPE | Doubic Urnum
E 17 KP 16 HOPE | Double Umum
| 205 z1 NK HOPE | Double BKM 1
16 ROYAL HOPE Double Umum
E 16 KP 16 HOPE | Doubie BKM
3 TAH J 3X272 [ 20 ] NK 5 HOFE | Double GIN
; ,! 17 ROYAL HOPE | Double Umum
| 17 KP 16 HOPE | Double Umum
‘ ;ﬁm/l 5 20 NK HOPE | Double GMS 7l
‘L ] 16 ROVAL | HOPE | Double Umun:
| 13 KP 16 HOPE | Double Umum
2x172 22 NK HOPE Double LOTIC
17 ROYAL | HOPE | Double Ummum
; F 17 KP 16 HOPE | Double Umum
4 Alll 32115 { 18 NK HOPE | Double GMS
| 15 ROYAL | HOPE | Double Umum
f ! i : 14 KP 16 HOPE | Double Umum
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Lampiran 8. Prosedur Uji Mikrobiologi Ruang

1. Timbang media Plate Count Agar sesuai dengan jumlah analisa kemudian
sterilkan selama 15 menit (1 atm, 121°C)

2. Siapkan petridish

3. Tuangkan media yang sudah steril dalam cawan petri/petridish yang sudah
disterilkan, lakukan secara aseptik.

4. Masing-masing cawan petri diisi = 14 ml media PCA

5. Biarkan media sampai benar-benar memadat.

6. Lakukan sterilisasi ruang dengan cara menangkap mikroba kedalam petridish

yang dibuka selama 20 menit dalam ruang yang dipenksa.

7. Inkubasikan selama 48 jam dalam suhu 37°C.

Q0

. Hitung jumlah koloni TPC dan jamur yang tumbuh.

Lampiran 9. Prosedur cek Mutu Tepung

1. Tentukan jumlah zak yang diambil sampelnya dengan mengukur jumlah zak
vang akan datang.

2. Setelah diketahui jumlah zak untuk sampel, tiap zak sampel diambii sedikit
dan dicampur.

3. Ambil sampel tepung sebanyak 10 gr, tambahkan 100 ml air.

4. Panaskan di atas pemanas sambil diaduk.

5. Tunggu sampai terjadi proses gelatinisasi, catat suhu dan waktu yang

dibutuhkan.



111

Ukur gelatinisasi dari kanji yang terbentuk dengan cara direnggangkan
sampai kanji tersebut terputus. Catat panjang renggangan.

Amati wamna kanji.

Amati gelembung udara yang terbentuk untuk melihat kapasitas mengikat
udara.

Amati konsistenst dari kanji untuk melihat kapasitas mengikat air dan

kepekatan.

10. Uji kadar air tepung.

Lampiran 10. Standar Uji Mikrobiologi Ruang

0. | JENIS JENIS ANALISA STANDAR KOLONI
1 PROSES TPC Max 5,0. 10!
JAMUR _ Max 5,0. 10°
2 TEMPAT KOTORAN TPC Max 3;0. 107
JAMUR Max 5,0, 10°
3 PERANGINAN TPC Max 2,5. 10
JAMUR Max 1,0. 10°
4 RUANG PENDINGINAN | TPC Max 3,0. 10
JAMUR Max 1,0, 10°
(5 | SLICER ['TPC Max 5,0, 10
JAMUR Max 5.0. 10°
6 DRIER TPC Max 1,0. 10!
| o | JAMUR s Max 1,0. 10°
7 SORTASI TPC Max 1,0. 10
B JAMUR ) Max 5,0. 10
3 PACKING TPC Max 1,0, 10
JAMUR Max 5,0 10°
9 LABORATORIUM TPC Max 5,0. 10°
JAMUR Max 1.0, 10°
10 PEKERJA TPC Max 5,0, 10°
JAMUR Max 0
11 REGE (BAK) TPC" Max 5,0. 10°
JAMUR Max 1,0. 10°
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«f%/‘z}'/z/lf gj‘acﬁ(’/w ~ SUPER QUALITY

FINNA DUA MENARA
KIND : SHRIMP CRA_CKERS

g fINNA KINGS PRAWN 8 x 5

KIND SHRIN (it

QUALITY SLPER QUALITY - EXPORY

SHAPE HALEAYOON SHAPE : RECTANGULAR ;

SI2E APPROM 8 v 5 (W SIZE ; APPROX 17 x 5 M

PACKING 24 PACKS @ SO0 R PER CAKI0N PACKING . 28 PACKS@SOOGRPERCARO\{
CARION SZU 378 & 271 v 26 AW CARTON SIZE - 480 X 385 %270, MM T8 Sl

20 1 CONTAINER CONTANS OF 1050 CARIONS 20 FT CONTAINER CONTANS OF 565 CART

AINNA INTAN 8 x 5 FINNA  ORIENTAL ANNA NUSA INDAH
AR YND SHRIMP  CRACKERS _FINNA, KIND SHRIME  CRACKLRS KIND : SHRIMP CRACKERS

QuALITY SUPLR ; QUALITY SUPER QUALITY . LXPORT ’

SHAPE HALFMOON SHAPE HALFMOON SHAPE © HALFMOON

SZE APPROX. B x 5 (M SI1Z¢ APPROX. S x 3 (M SizE . APPROX. B8 x 5 CM i

PACKING 24 PACKS @ 400 GR PLR CARTON PACKING . 36 PACKS @ 250 GR PER CARTON PACKING - 30 PACKS @ 250 GR PER CARTl

CARTON  SIZE 432 x 333 » 158 MM
20 FT CONTAINER CONTAINS OF 1150 CARTONS

CARTON SIZE 481 x 237 x 347 MM
20 FT CONTAINER CONTAINS OF  BOD CARTONS

CARTON SIZE © 345 x 265 x;260 MM
20 FT CONTAINER CONTAINS OF . 1072 CARTG
NOTE : ARABIC WORDING POLYBAGS . ARE- ALSO:

AVAMLABLE (30 PACKS @ 400 GR}

FINNA  SIDOARJO  (PINK BOX) FINNA  NASIONAL FINNA - MIRAH _

KIND SHRIMP  CRACKERS KIND SHRIMP CRALKERS KIND : SHRIMP  CRACKERS

QUALITY SUPER QUALITY SUPLR QUALITY . EXPORT

SHAPE HALFMOON SHAPE HALFWAOON SHAPE : HALFMOON .

SIZE APPROX. B x 5 OMm SiZe - APPROX. 2 x 3 (M SIZE : APPROX. 5 x 37CM
PACKING 24 PACKS @ 500 OR PACKING 30 PACKS @ 400 GR PER CARTON PACKING 16 PACKS @ 200 GR PER CARTONE

CARTON  SIZL 390 x 329 » 270 MM
20 11T CONTAINER CONTARNS (OF 628 CARTONS

CARTON SIZE  : 474 x 231 x 343 MM

CARTON  SiZ¢ 479 x 278 x 346 MM VL
20 T CONTAINER CONTAINS CF 800 CARK(
N

20 £7T CONTAINER CONTAINS OF 840 CARTONS

FINNA  BERLIAN KINGS PRAWN MINI rinnAe NUSANTARA 380 ¢

WND SHRIAM CRACEERS KIND SHRIMP CRACKERY IR SHRIAP CRACKERS

OUALIY LS QUALITY SUPLR O A {\PORT .
AR SRR e SHAPI HALTARAOON SEeARt HALTAMOON L
Ny Vet . e T APPROY 2 % 1O - APRON 2 v 3 QT
PALMNG PR e R TR CAR D PALRING, A PACKS @500 QR PER CARION AL RING 30PACKS @ 380 GR P£RCAR¥

CARTON St RPN ) BT R )
20001 CONTAINTR CONTANS OF 1050 CARTONS

CARTON SIA8 il sl MY
2T CONTARGE TONI S 0y 1056 1A

CARTON SEZE - 469 % 238 x 311 MM, 7

20§71 CONTAINIR CONTAINS OF 840 CARTQANS

NOTE  ARABIC WORDING POIYBAGS ARE Atsa1
AVAILABLE :

ANNA - INTAN 5 x 3

FINNA - MUTIARA ANNA  NUSANTARA 250 g
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